BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang sudah penulis lakukan di bab
sebelumnya, maka penulis akan membuat kesimpulan dan saran atas pembahasan
yang ada pada bab 5 tadi. Penulis akan menarik beberapa kesimpulan sesuai
dengan identifikasi masalah yang ada pada bab awal sebelumnya. Berikut ini
penulis akan menguraikan kesimpulan atas pembahasan pada bab 5 sebelumnya

yaitu :

1. Dalam penelitian ini, penulis menemukan bahwa pelatihan yang diberikan
kepada pegawai bagian Housekeeping di Hotel Grand Royal Panghegar
adalah sudah sesuai dengan kebutuhan perusahaan baik itu kebutuhan
organisasi, kebutuhan tugas dan kebutuhan pegawai.

2. Berdasarkan hasil penelitian sikap pegawai atas pelatihan mempunyai
respon yang baik karena dengan mengikuti pelatihan, pegawai dapat
bekerja sesuai dengan ketentuan perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan
kuesioner yang telah disebar dan penulis mendapatkan hasil sebesar 3,89
yang berada di dalam kelas interval 3,41 — 4,20 yang masuk kedalam
kategori baik.

3. Untuk tingkat kinerja pegawai yang ada di hotel Grand Royal Panghegar

sudah tergolong baik. Kinerja yang dihasilkan oleh para pegawai pun

124



125

sudah baik karena adanya system pelatihan yang dilakukan oleh
perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan kuesioner yang telah disebar dan
penulis mendapatkan hasil sebesar 4,03 yang berada di dalam kelas
interval 3,41 — 4,20 yang masuk kedalam kategori baik.

Berdasarkan pengolahan data mengenai hubungan sikap pegawai atas
pelatihan dengan tingkat kinerja pegawai housekeeping di Hotel Grand
Royal Panghegar. Disini diketahui bahwa adanya hubungan antara sikap
pegawai atas pelatihan dengan kinerja pegawai yang memiliki nilai koefisien
korelasi sebesar 0,565 dengan angka signifikansi sebesar 0, berarti
mempunyai makna bahwa korelasi antara sikap pegawai atas pelatihan dan
kinerja pegawai adalah mempunyai hubungan yang kuat, signifikan dan
searah. Angka 0,565 ini berada diantara kelas interval koefisien > 0,5 — 0,75

yang artinya mempunyai tingkat hubungan yang tinggi/kuat.

6.2 Saran

Setelah membuat kesimpulan mengenai hubungan sikap pegawai atas pelatihan

dengan kinerja pegawai bagian housekeeping di hotel Grand Royal Panghegar,

selanjutnya penulis mengajukan beberapa saran untuk Hotel Grand Royal

Panghegar. Berikut ini saran yang diajukan oleh penulis yaitu:

1. Pelatihan yang diberikan kepada pegawai bagian housekeeping di Hotel

Grand Royal Panghegar sudah baik dan mendapat respon yang baik.

Untuk kedepannya, Hotel Grand Royal Panghegar harus terus
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meningkatkan pelatihan pegawai agar lebih baik lagi seperti menggunakan
metode pelatihan yang lain tidak hanya job instruction dan role play tetapi
dengan mencoba menggunakan metode lain seperti memberikan
kuliah/lecture dikelas kemudian setelah itu dipraktekkan ditempat kerja

agar pegawai dapat bekerja lebih efektif, efisien dan produktif.

. Perusahaan harus selalu melakukan evaluasi kinerja pegawai bagian
housekeeping dan memberikan feedback kepada para pegawai bagian

housekeeping atas kinerja mereka.

. Pelatihan pegawai yang dilakukan di Hotel Grand Royal Panghegar harus
dilakukan untuk kebutuhan jangka panjang dan semua data pelatihan harus
diarsipkan agar dapat digunakan untuk evaluasi dan jika dibutuhkan

sewaktu waktu dimasa yang akan datang.

. Perusahaan mengadakan pretest yakni tes sebelum pelatihan dan post test
yaitu tes sesudah pelatihan. Ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar

pengetahuan yang didapat setelah dilakukan pelatihan.

Melakukan strategi pemasaran yang lebih gencar misalnya seperti
mempunyai layanan yang dapat diakses oleh konsumen selain website
misalnya membuat aplikasi mobile untuk pesan dan booking kamar hotel,
mencantumkan informasi detail mengenai hotel diaplikasi mobile tersebut

agar lebih mudah dijangkau konsumen luar kota.
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6. Melakukan evaluasi program pelatihan dan memberikan feedback
mengenai pelatihan yang telah diikuti oleh pegawai housekeeping di Hotel
Grand Royal Panghegar yang dikaitkan dengan reaksi peserta terhadap isi

dan proses pelatihan, pengetahuan yang diperoleh melalui pelatihan.
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